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pENDIDIKAN ISLAM NONSEKSIS
(TELAAH KONSEP KESETARAAN
DALAM AL-QUR’AN DAN AL-HADITS)

Nur Khols _

Ul'l.il-'ﬂﬂi-m hh.lﬂid Dishlan

Abstrace

Cemerally, in domectic education, socist is ofien happened and beleved as a truth, 1
o was fully reparded ar @ planning, thowgh fmpdiatly no ome rysiematives it ar bidden
acriubom. For o dong tinwe, this process well disturt growsh of papels. Therefors, it
weras guidance. Howr abowt Islamic education wdich is not sesdrt and believed chosing
up sguality beiuven mak and female?

To excpiore the probienss above the writer wies St |Vembriaris theory, that ir social
mdmﬂbﬁuﬁm}“dﬂfmlﬂnﬁlﬁdﬂnﬁﬂ
dtand the better that shauld be done in society rightly. In addition, there are some
Mﬂﬂﬂfigﬁm soctalization process, tuch ar; mature, presatal enviromsent,
ndividual differences, bebaviour and motivation. Furthermore, the theory i com-
Wlﬂ]’ﬂmﬂrdﬁnﬁum wbich dr based on al{Dur'on and wl Hadith,
Keywords: S, education equal,male, female.
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I.  Latar Belakang Masalah _
Dialam realitas sosial yang didominass budaya patnarkhi perbedaan

seksual dimanipulas sedenukian rupa menjadi tﬂlrhmhm il il
timpang dan lchih menguntungkan laki-laki, schingga perbedaan yang
timpang tersebut memunculkan kesadaran baru yang menganggapnya
sehagai kodrat dan ketetapan Tuhan yang tidak dapat diganggu gugar
Budsya patriarkhn telah merasuk secara mendalam pada b"“_“]" k”bm?“—’f’“
orang karena proses sosialisasimya dilakukan secafa sistemats scjak
berabad-abad tabun yang lalu sampai kini dengan memanfaatkan tokoh
tokoh intelekiual dalam berbaga generasi. Sehingga biasanya sangat terasa
dalam berbagai aspek kehidupan; sosial-budaya, polik, hukum, ckonomi
dan pendidikan (Mansour Fakily, 1997: 13-23). .

Konsep pembedaan merupakan proses untuk menjadikan sesuam
berbeda (Departemen P dan K, 1995; 105). Sehingga dan kat terscbus
mengandung unsur rekayasa, cksploitasi, diskriminasi dari pihak yang
memiliki kekuasaan.

Pembedaan dimaksud seperti: pertama, oleh karena laki-laki dianggap
sebagal insan rasional, maka dia berhak menjadi permmpin, sementara
perempuan yang dianggap schagai manusia irasional atau emosional udak
berhak menjadi permampin. Kedse, oleh karena laki-laki memiliki oo yang
kekar, maka dialah yang berhak bekena di sekror publik schagai pencar
nafkah urama, sementara perempuan yang seeara biologis ndak kekar, miaka
dia hanya berrugas untuk bekerja dalam ruang domesnk dan jika ada yvang
di ruang publk, maka dia hanya menjadi pencan nafkah tambahan. Ketga,
oleh karend anak perempuan hanya bertugas melayani suami yang
diistlahkan denpan sk, sarcek dan smemek, di mana energ dis hanya
dibutuhkan untuk mengasub snak, merawat penampilan dan pandal
memasak, maka odak perlu bagt dia uatuk mendapatkan kesempatan
pendidikan dan keterampilan vang tinggl. Pola pembedaan rersebut di atas
dikenal dengan isulah Sperlabsar sker” (Ani Reprutrawan, 1998: Y).

Dralarm chara pemdidakan (formal), [H‘!Hiikl.l.lllu arkeis sEpertnya telah
menjadi AN apan yang scharusnya terpads, selungyra terkesan menjacdi
perlakuan yang telah direncanakan dalam kurikulum walaupun secard
eksplisic ndak verumuskan (bvalder oormodow ataw Eurkaion fersembun).
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Muar
mwﬂnﬂ-mmm Konsap Kesttaraan dalan ALCuran dan al-Hadis

Adanya anggapan yang seksis dalam proses pendidikan men
kurangnya pelibatan murid perempuan dah: dinamika kﬁh.fm'
perempuoan udak dirangsang unruk berekspresi dan mengaktualisasikan dirl.
Sehlhknjtn. oy I:I.lﬂj'l]i memoanvast mund laki-liki, schinggs dialog dan
mw sering kali dl:l::trumm oleh mund lski-laki. Sementara jika
and perempuan yang hendak berpartisipasi maksimal ]
dan -u:iskun tersebur, udak diber kesempatan yang memadai m
pada murid laki-laki. Realitas ini vidak lepas dari paradigma scksi yang
Eﬂhﬁﬂpltlptndﬂlldﬂhmm:uu:pdm jenis kelamin. Dengan kata
» pendidikan yang terjadi selaina ini adalah pola pendidikan yang
memberikan kesempatan berbeda kepada laki-laki dan perempuan atau
yang kemudian dikenal dengan pola “pendidiban sekric", Pola pendidikan
#’Mﬂgm salah satu jenis kelamin yaitu perempuan vang
menjadi kurang optimal petkembangannya (Thid). :

Il Menggapai llmu Wajib bagi Laki-laki dan Perempuan

“Mewarnint timew, -ﬂku@%hw”mm
*WHWMW#M“ i, fJFFL-E
Mool diari ALnar Bim Maalid] (a2 Ty, £ 114

__Mﬁl'ﬂﬂb hadis, Mispkat sl Madabih dan Sunan Ihau Majah,
mm menemukan kalimat (hadis) “murimatin”, sebagaimana yang
Dalam kitab “Mikat" terscbut hanya dijclaskan baliwa “muzimin® dalam
hadis tersebur dalam pengertiannya tidak mengacu kepada jenis kelsmin

aki-laki) se nampak dalam fafady, namun berlaku untuk seluruh

ar t baik laki-laki mavpon perempuan (Ihid). Akan tetpi dalam
‘m\rqmﬂ]rhu seperti dalam T of Muts aliw ag Zipmuyn
him bin Isma'il, eeh,, 21), Quraish Shihab dalam “ Wt o Our'as
shibab, 1996: 307), Toumy al-Syabany “Falufeb Pendiaiban |
miband, 197%: 266), kata “machmadi” diulis desgan sangar

" HW nampak bahwa ndak ada perbedaan
| laki-laki dan perempuan untuk mengakses ilmu

f |
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berbaga: bidang
mengatur difinra
kesemparan  untuk memperoleh ilo :
ertahankan keyakinan dan obscsinya (al-Baghdadi, 1989: 25),
' dan laki laki sarma sama memiliki potensi untuk mencapal ungkat
\evakiwasn dan capaian kerohanian sebagaimana yang dialami Maryam
(putza lmson) asuhan Zakaniys yang digambarkan al-Quean dengan sangst
.I . ' > m. : Tmromn ﬂh.l hlm-mu hmﬂ_‘ da sarigzat I-'F'l‘ll'hltlp
M‘a‘r’ Mlﬂk laki-laki yang okatiziya dilieplan dls
anak shaleh yang mengabdi kepada-Nya di Bait al-Magdis. Tapi
 Allah menghendak Iain dan lahirah snak perempuan mungil dan cantik
ying d va nama Maryam, yang kepadanya Allah memben kesempatan
untuk adap-Nya di uit al- Maqdis. Selenghapoya dari al Qur'an surat

eenisi sebagai laki-laki, sclama dia sama sama diben

ilmu yang memadai untuk

Sy
owush kioman it dars 1 Allah. Sesmnggpbora Allsh

Can ﬂi]ﬂ ' ntpn'l' mﬂ?.m“wﬂnhﬂ
pu ~dan kesungguhan dia dlll_m
& n yang benar dart Zakaris.

senjadikekasih-Nya dan keha<
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seeap umiat manosia dan bahkan dikaruniag SEOrang

nnpumdn.lmpcrmshd:—umnkﬂmu_ — s
D samping hadis dun kisah al Que'an tersebut di atas, anjuran

persamaan dalam mengakses ilmu pengetahuan bagi laki laki dan

perempuan diperkuar oleh beberapa hadis, antara lain Nabi bersabda:

; ‘Tln“lmdlhmlhm sefak dari buaian hingga liang lahat”,

- u (ahli/profesional) bail (laki laki nnn;nm p:n:mpmu;l

adalah pewaris para Nabi”, — .

€ “Pada hari kiamar ditimbanglah tints ulama dengan darb guhada,
maka tinia ulama dilebibkan dari darah subodd”,

d.  “Harangsiapa yang berjalan untuk menunrut ilmu maka akan

dilapangkan baginya jalan ke Surga®,
e “Barangsiapa keluar unruk mmmummmﬂhhﬂlhh
~ dijalan-Nya sampai dia pulang”,
£ Wmnmmim maka bagl dia simpanin dari yang

- Pada zaman Nabi, para perempuan menyadari betul arti penntah
w—_hlmi. sehingpga mereka memohon kepada Nabi agar beliau
Wm tertentu dan khusus untuk mereka agar dapar
: tut ilmu pengetshuan. Permobonan ini tentu saja dikabulkan oleh
d saw. (Quraish Shihab, 1996 307} Allah pun memuj

ssuk dalam kriteria “silf alfat, vaitu mereka yang berzikir
% langit dan bumi (.5, Ali ‘Imein (3 191 192).
rpikir mengantarkan manusia untuk mengetahul rahasia
' mdmnni"rﬂnhﬁ“ pada ayat tersehur
{ lanjutan ayar di aras tentang sifar s albab”

y _mhm-pu fdemgun borgirmnas).
arasg onang paxg beran deniara bams

d
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AkBayan, Volume |, No. 1, Desember 708

dan demikian pula percmpuan berasal dari laki-laki dan
wﬁpm 53..“;:-.;_“;. manusia, tak ada kelebiban yang sam

Penjelasan terscbut di atas menunjukkan bahwa kaum perempuan
schagaimana laki-laki dapat berpikir, mempelapan dan mengamalkan apa
yang mercka hayat setclah mereka berzikir kepada Allah serta apa yang
mere! dari alam eaya ini. Pengetahuan renting alam raya tentunya

ST _.,_.- i g ; mm sehingga dari ayat tersebut dapar

‘ot babu. p van maupun laki-laki bebas untuk mempelajan

gat manusia tidak punya potensi sama sekali. Dalam Tslam
. dipersepsikan telah membawa potensi dasariah bak kertas
utih. Kertas puih ini merupakan potensi bak arau suci
| milai universal dan nilai ketuhanan ransendental,
m Islam dikenal dengan fitad ™. Putih ndak sama ani

 putth merupakan bagian dar sekian banyak warna
‘dengan kehendak pewarna unruk

ntuk selalu konsisten dengan
r (Sumber Ficrah), yaitu Allah

B s Ao
sebasan unruk mengisi

o
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Hur Khalls & Pendidikan istam MNonsekss Tet e

'-:El:h‘lg:l!mllm dijelaskan di muka, bahwa manusia relah membawa
patensi fitrah yaitu wauhid (Jslam| semenjak ia dalam kandungan. Narmun
‘;j;i-nhmﬁmht:mh?nhnrnhh merupakan potensi belaka yang jika ridak

. mhd.ug!mdmdmﬂhnuhh ofang yang sudah dewasa, maka bisa
sdj8 patensi tersebut akan sima dan h-ugmﬂr.lmgauhﬂuﬂum!;:n latn
mﬂdﬁ%ﬂhhﬂpﬂd:%]hﬂnﬂﬂﬁm sehagaimana dikutip
aleh -l'ihchmhmlu Eil:h_ﬂl.lﬂuﬂlh. mengatakan bahwa manusia bukanlah
sudah muslim !H]Ik lahirnya, melainkan hanya dibekali potefisi-potensi
ﬁm:ﬁulm lenimmuslm {Abdurrahman Saleh Abdullah, 1994 509,

: tn an akhir dari 2 -
s o ¥a pada bagian dart ayar 172 Surar ol

"Dham fingatiah) kenibs Tuhanmmy mengeiucirkas kstwrwman sngk anak Adise dart s
et Akl ool e snkian rebadgd fiuss smereiis (irrna berfirmss) “backamiuh
Akn Tuhswnn!™ mervhe memjawaly, i (Fmphian Tubonia), ham soemisds ki
Katmi lakukan pong demikion itu agar di bart kiamat kams Gidak mengatokon

- Oleh kazena fitrah hanya merupakan potensi, maka Islam sangar
menganjurkan kepada orang dewasa untuk mendidik, membimbing seorang
mﬂ dilahirkan, karena pada dasarnya anak tudak memiliki
_immmkm:dnu-wnmuﬁuﬂmmgummﬁmﬂ
i dunia,

ﬁiwhhm-kmpmm pendidikan menuji kepada
T tentang penongnys pendidikan lslam adalab:

e dilburdaor bl o st Sruk maka boles sy v
it mepdiammes Yiobwal, Naran, dan mgwa” (HLR. Mashw don

larm yang memandang bahwa seriap anak (laki-laki arau
i potensi baik, berimplikasi kepada pola pengembangan
am dan sistem yang menapangnya Konsep pendidikan 1s-

1o

F |
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AlBapan, Vehims |, Mg, 1, Desombee 2008

lam dan sistem yang menopangnya. Konsep pendidikan Tslam harus
diotentasikan untuk mengacahkan, membimbing dan menuniun anak sk
tetap konsisten terhadap fitrahnya yairu menuju tauhid kepada Allah. Jika
Moeng Mochadjic menganggap balwa program pendidikan merugpalkan
usalia unmk menumbuhkan daya kreatvitas anak, melestankan nlar-nila
flahi dan insani, serta membekali anak didik dengan kemampuan yang
produkuf, maka dapat dikatakan bahwa fitrah merupakan potensi dasar
ﬂﬁﬂﬂ dapat menghantarkan pada- umbuhnya daya keearivitas
dan peodukeivitas, sert komitmen terhadap nila-nilai lahi dan insan
tersebut (Muhaimin, 1993: 28). Seorang pendidik ndak diruntur mencerak
anak didiknya m:up:l-utmgmdmlm. tetapi cukup dengan menumbublkan
din mengembangkan potensi dasarnya serta kecenderungan-
B:mnﬂl:mugmmp terhadap sesuatu yang diminati sesuai dengan
dan bakat yang tersedia (Hhid).

.'Hiik hhllkl maupun perempuan diberi kesempartan unruk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran sesuai dengan potensi
dasarishnya. Tidak ada alasan bagi orang rua untuk menahan anak

atau laki-laki yang memiliki potensi/kecenderungan unmk

Wﬁmmmm&lﬂgmhmpmm

mm dari ﬁml: asal (w)lifam) yang berupa

= v anak dilihat menyimpang dari fitrah tauhid

m "h""ﬂhﬂ orang tua untuk mencegah dan
sembalt ke jalan vang benar, sebagaimana dijelaskan dalam

i (66): G; “Pelharalah dirimn dan ketuaryomn dor

f'ﬂhIiHmtaluq-

e 1806 1882), scorang insinyur

“ﬁlﬂt atas kekacauan yang

' meng 1 acdalah apa vang
_mmmmktmhh
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keluarga. Struktur keluarga dan pola relan relasi kekeluargaan secara
langsung mienentikan apikah rakyat menjadi rernb arau kacau halaw.
Menurut Le Paly masyarakat bukan dan individu individu saja, melamnkan
dari keluarga-keluarga (Veeper, 1993 55),

Daalam kalangan masyarakar muslim, keluarga merupakan lembaga
pusat tamnan masyarakar ideal yanp berada dalam pusar reclogn maupun
Yostologt. Keluarga merupakan lembaga vang dulhami paham keruhanan

" yang menjélma seinng penciptaan manusia, Manusa adalah produk lembaga
ini, bukan sebaliknya (Akbar 5. Ahmed, 1997: 219} Asumsi-asumsi ind
ditemukan dalam kesadaran muslim rerhadap kosmos. Dengan adanya
aturan dan keseimbangan di jagar raya, maka pola alami vang serepa dalam
tnasyaeakat yang tercermin dalam. rumah tangga mushm. Dalam pengerman
konscprual, yang atau mencerminkan yang lain. Maks masing-masing
indrvidu memainkan peran yang sama penting sebagai kapasimasnya vang
terkait dengan anggota keluarpa yang lain, Senap orang adalsh khusus dan
berbeda dan perbedaan milah yang menjamn keseimbangan dan keselarasan
( Fivial}.

Perilaku yang benar dan semua anggota keluarga secar terus-menerus
ditekankan dalam al-Qur'an dan Hadiz. Penlaku ddeal akan mendorong
kehormatan dan kesederhanaan dalam keluarga. Avah, ibu, anak anak dan
para sesepub semuanya memiliki peranan tertente yang posimf unrak
dimainkan dalam setap kasus. Model perilaku ideal berazal dan masa vanl
Islam dimana nabi adalah anak kaki laki sekaligus suami dan avab vang
ideal. Perempuan percrpuan dalam rumah aegganya sepern hhadoah
dan Fatimah membenkan teladan ideal bagi perempuan-perempuan musshm
sehagai istri dan anak perempuan (Jed).

Islam sdalab apama persamaan. Prinsip i odak pernah lebih nvara
ketimbang vang terungkap dalam penntah perngah al Qur'an kepada laks-
liki dan perempuan mengenai bagaimana menjadi mushm vang bak. Barng
siapa berbuat kebaikan bak laki-lakn maupun perempuan, dan mereka vang
benman, mereka akan masuk surga (05, An Nisd® (40 1240 Dalam sorar
al-Ahzab (33) ayat 35, persamaan laki- laki dan perempuan metupakan suam
keharusan untuk benman, mengatakan kebenaran, berskap reodah han,
bersedekah, berpuasa dan hidup sedehana, duckankan dengan pengulangan

03
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Al-Bayan, Voluma [, Bo. 1, Deserntes 2008

vang terus menervs, melalud ka laki-lala dan perempuan. Bahkan dalam

masalah kontroversial perceraian penting untuk menunjukkan bahwa bail,
laki laki maupun perempuan memiliki hak untuk bercerai. Percersian
pertama yang disjukan oleh seorang perempuan dilakukan nabi sendin aras
dasar ketidaksesuaian. Hal ini membenkan perempuan pengarub vang
sangat besar dalam masyarakat ([, him. Z20).

Sebagai agama terakhir, Islam memiliks sifat sifat universal yang dapar
mm” manusia tanpa melihat bentuk lahinab, sepern

ﬁhﬂ:ﬁ. jenis kelamin, dan lain-lain, Kalaw kita mengkag tentang
perundang undangan yang pernah dikenal aleh sejarih manusia, maka ki
dapati undang-undang Istam tentang pembentukan hubungan keluarg
‘merupakan undang undang yang paling lengkap. Islam menganur mula dan
‘cara memilih jodoh, apa- syarat-syaratnya, hubungan antara kedua keluarga
‘mempelal, akad nikah, walimah (pesta perkawinan). Jika terdapas
perk antars kedua keluargs (susmi istr), ada cara mendamaikannya
Malah untuk berpisah pun (thalag), ada caranya, begirs juga kalau mau
48},
- Keumuman aturan dalam hal keluarga, semakin menguatkan persep
mmmpdumw. dan norma Islam uns-
IR pencrusnys. Komponen bangunan keluarga
lﬁlm lﬂim dua intan, baki-laki dan perempuan,
. h proses perkawinan (nikah) yvang sah sccara mur's
i i iniah yaog meoiadi fondasi des terbangunnya sebuah
- -ﬁm silsilah keturunan umar manusia yang
s ﬂh menjadi fakior pendukung utama
1, tradisi dan paham keagamaan, scrta
m Islam yang beckesinambungan
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pertentangan antara tingkah laku orang ruanya, maks s anak skan menjad;
bingung, yang akan menghantarkan anak membantah dan mendurhakai
orang tanya. Misalnya anaknya shalar, si ayah sendiri tidak shalar, 51 ayah
melarang anaknya berbohong, tapi si ayah kerjanya hanya berbohong, Lniba
ya wd:.uhnhnlp.h mienjadi naiul {f.bm'. hlm. 51). Dan sinilah
--:- m:ln.!mk:nlhlsau dan kebersihan had dalam
: - tanpa pretensi m:mahsnlr.m kchr:hdnl: apalagi
hﬁﬂdﬂmdmkﬁmnmmmak,mh:pmnmm

) n sosialisasi dapat dijumpal dalam berbagai hal,
m&lp agresi, terhadap kemandirian anak, terhadap

.ﬁ:htymg&ummuu temurun atau yang diperoleh
i __,.ppndﬂlun formal dan yang lainnya yang banyak

; IIHI- d;mﬂul'ﬂundihﬂmpﬂ:gpmuh
pa ad keterpaksaan dengan berbagai metode yang relah
esunikan dengan situasi dan kondist yang repat. Unik
' if unruk melakukan hal rerscbur, v peras,

mmmmmm
s clalam berbagai hal, wrumma vang
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Bangunan keluarga yang ditsyaratkan dalam ayat tersebut di aras
adalah keluarga yang dihiasi oleh siraman kasiby sayang dan saling cinea
antara kedua pasangan laki laki dan perempuan (swamni istri), Termasuk
juga di antara mereka dengan anak-anak agar supaya tercipta ketenteraman
dan kebahagiaan dalam keluarga. Bangunan keluarga seperti tersebut
merupakan bangunan keluarga harmonis, dimana setiap apa vang hendak
dilakukan berlandaskan kepada rasa saling membutuhkan, saling
keterganmngan, saling mengasiha, Schingga tidak akan pernah ada dammnasi -
dan pemaksaan dari salah sam pikak kepada pihak yang lan. Suasana ini
berimplikasi kepada sikap anak yang nantinya akan tercipta msa percaya
diri, tenreram, penuh kelemburan dan kasih sayang Anak akan rerhindar
dari kegelisahan, keterkekangan, dan penyakar psikis yang melemahkan
kepribadianmnya fap-Mahlawy, 19859 196).

Contoh keharmonizan keluarga dapat ditengok dalam kehidupan Nab
Muhammad saw yang merupakan keluarga Islam ideal. Mabi Muhammad
saw dalam menggauli dan berhubungan dengan keluarga selalu dihiasi
dengan sikap kecintaan, sehagaimana hal ini dirunjukkan kepada salah
seorang istri beliau tercinta Aisyah yang dipanggil dengan panggilan
kesayvangan “buseairs” (vang merah pipinya). Terhadap anak-anak, Nabi
menunjukkan kasih savangnya dengan menciumnya dan mengelusnova
dengan penuh kemesraan, Baik kepada anak laki-laki maupun perempuan,
seperti vang terungkap dalam hadis yang dirwayatkan Bukhan dan Abw
Qarzdah;

“Plabs ramt e emidatangy dave dengon Dmoned mfy AL ol A rk of atar punidakme.
danga befaw mempang oty

Diriwavatkan pula dan Abu Hurairah ra. berkara;

Hassnlallah rout oorwvanm Haaw o AL sedowpsbsrn & rinf Bedan adatah <lgna” b i
Haler ot Taamem yang deagpad el A Agrd berkata “renvappahnga sl s
apandind ol (tv ittt trdad fueemat avencta seoramgpan o andary sereka Rl
skt meematipaia, doli beesabila; Barang s poang stk srnpani famok) mabs tlak
ahan sk (e Al

106
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umwmmmhh mmmmmmmm

Dan "“'Fhﬂiﬂ“"irlﬂun pula;
dntang hepaia Nl raw. fule bersaeps,
#ﬂjﬁ'“m“m*www

?E""“ﬁ"""‘*‘"ﬂ agar Allah mshat rabwwat Nya dart haion? ":‘::r

p o miwmmmm anak-anak sebagaimana

 dicontohkan Nabi meaunjukkan babwa (Thid, him. 199-200);

" i‘? W sangat menganjurkan kepada para orang twa unruk
mengasihi dan menyayangi anak-anak dan beliau mutka kepada para

~ omng ma yang tidak sayang kepada anak-anak.

L "mﬂmmmwhﬁﬂwmmm

bl dan perempuan

e M tidak membedakan antara purra angkatmya —Usman bin
 Zaid- dengan cucu kandungnya Hasan bin Ali eeemasuk juga kepada
anak yarim yang ditinggal mati orang manya dalam jibad f7 b,

d. Kasih sayang rerhadap anak tidak hanya pada masa bayi dan saat

 menyusui, tetapi jugs kepada anak yang lebih s dari i Karena

Mhﬂﬂmdﬂwmpmmhm-k-

ﬂﬂhupﬂmhnpuhhhh:hu:g:_

1uar
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m perempuan. ampai sampal istri Tmron merasa “gpundah”™
h:mmTthEﬂ anak Pu:npmn- Namun demikian Allah menegur s

Imron kegundahannya dengan menjelaskan bahwa walaupun antas
hhhuﬁwmmmm pr:dnlmmmhadip mercka

m dikaruniz kenlkmatan dia harus mengusahakannya
mwﬁp@ Dan dari qum lahir keturunan yang baik
menyejahierakan umat manusi.
Jslam, karcna mercka sama-sama memiliki potensi dan kekuatan untk
berakmualisasi mencapai ridha Nya. Sikap orang nua yang, udak membedakan
oleh sikap Nabi yang mengharuskan berbuat adil terhadap anak-anik,
 schagaimana rerdapat dalam sebush hadis dari Nu'man bin Basyir, yair
Ry

Scanned by Tannar




.-'. ) - . :hﬂ r -
_ perubahan karena pergan Mas1 yAng wpat seperti masalah givharh,
mengurus jenazah serta pembagian harta para pémbangkang agama (lbid,

. Pedakuan yang sama bagi anak (laki laki dan uan) dengan
berbua baik kepada mercha dan mencegah bﬂlu:rﬂ;:ngm-ﬂnrim
merupakan wahana kreasi bakse dan minar anak unruk berakrualicas,
: -,d;gaihnd:@pu&mbmpnpm kelamin. Jika anak laki
nempuh po yang tinggi dan anak perempuan memiliki
&m keinginan anak tersebug fdak mengurah kepada
dapat memasukkan mereka ke dalam neraka. Orang rua

menjamin kelangsungan pendidikan anaknya di samping
memben nama yang bak dan mengavankannya (Hasan

: kaki ibu™ yang mengandung pengertian bahws
mee ciptakan sorgs bagi anak-anaknya dan bukan
‘bagi mereka. Schingga unruk ity Rasclullah

n Non-Scksis di Sckolah (Madrusah)
__._._- - pufukan hum*ﬂhﬁ“hﬂh“ﬁh“?‘m
telah menjidi simbol budaya dalun khusanah uma
i . m 18-19). Madrasah memiliks makna

=

4
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dengan konomsi spesifik. Di lembaga ini anak memperolch pembelajaran
hal thwal arau seluk betuk agama dan paham I-::i!p,;wun Istam. o

Pada banvak pesantren hampir menjadi ciri khasnya, mnfnd laka-laki
dan perempuan dibuatkan gedung rersendir fargkhuws_lqh-lah_d_ﬂn khusus
perempuan, sebagal komurnikisi intebekmual dan kompetst I.uta.m-mn dalam
bidang kellmuan sangat sulit unruk dilakukan. ."'l.i_-lruahsas.l paed siswa
bersifar eksklusif hanva dengan komunitas dan jems h:l:rn.mun].-a 5|_:ndu1
dan laka-laka mempunyai kesempatdn yang lebih luas unmk i, Srhmﬁ?;
suary saal ada ketemparan untuk bersaing dalam. pentas terbuka, murid
laki laki cenderung merasa supenor dan jika kemudian dia I-c.al:ah. dalam
persaingan dengan mund perempuan, maka dia akan menderita 5J|'|.-|.1:I'1'::I'I'J
ataw imfrrorty ompidese. Murid laki-laki yang kalah terscbut akan diledek
oleh teman vang lain dengan ledekan, “laki-laki kok kalah sama
perempuan”. Demukian jugn pada murid perempuan Jika clia menang chalam
persamngan tersebur dengan mund laki-laks, maka terbesit di hannya by
bersalah dan kurang percava diri, jangan jangan um pengui hanya menilai
dia karena rampang dia cantik atan penampilan yang bagus, bukan karena
kualias vang dimilikinya.

Hal tru jugs berpengarub terhadap, ont ot pendidikan pesanteen dan
miadrasah, khususnya pada murid perempuan. Mercka manjics orang vang
sangat penurut dan cenderung pasrah kepada ketentuan yang dianggapnya
“nauh” dia sebapu perempuan, Mercka menjadi 1stri yang sangat scta,
walaupun hatiava tdak menerimanya dan ingin berontak terhadap
kesewenangan. MNamun karena norma, nila dan ajaran yang diterimanya ol
lembugn pendadikan ndak memben, kesempatan kepada dirinya untuk ks
dan membantah terhadap otontas liki-laki, maks sam-satunya sikap yang
paling aman bagy dia adalsh diam dan jadi penurur, sementara (ugas
pendidikan dan pengasuban anak lebih dibebankan kepada mereka.

Loetierasi perempuan pendiam dan penrur e kemudian mvewariskan
rabai terscbu kepada anak anpknya sehingpa badaya knns dan bodaya plli'it
menyuds barang langka di kalangan masyarakat mushim, Padahal dalam 1=
lam, budaya berpikir ks sangatlal ditckankan untuk merespons
perkembangan caman agar Islam odak disebur sebagai agama yang

hlﬂh‘!'ﬂl“‘, kirslest dan lealeiass dan rﬂ'l{illlﬂﬂ ZAITEAT VAR ]H-'P,']"-' L.:.I'h“
perkembangannya,
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Hur Kholis [ Pencaiian isism MTMMWMM'M dan al-Hads.

: Unmk inn:lihim:hkuhnnﬁ:iﬂnum;uﬂ:ﬁkm?mgtnndusif
hﬂpmg;m'hmgm kreativitas pikir dan zikir generasi muda muslim baik
laki-laki dan perempuan. Upaya i dapar direfleksikan dalam pendidikan
hhmﬂﬂmhcbﬂmmugi,mmhiu;pmp:mhﬁuhnhﬂhm
yang cenderung seksis, dan kedua, peningkatan profesionalitas guru

1.  Pembenahan Kurikulum

Pengertian kurikulum dalam peadidikan Islam dikenal dengan
“manha” yang dalam kamus al-Mubith scbagaimana dikutip as-Syaibam
hmhhuqum;mujﬂmmmdﬂahdm atau pendidik
bersama peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap mercka (asy-Syabani, 478).
generasi muda dengan baik dan menolong mereka untuk membuka dan
mengembangkan kesediaan kesediaan, bakar bakar, kebuatan-kekuatan dan

mereka yang bermacam-macam dan menyiapkan mercka

dengan baik uatuk menjalankan hak-hak dan kewajiban memikul tanggung
jawab terhadap dini sendin, keluarga, masyarakar, bangsa, dan turur secara
aktif untuk kemajuan masyarakat dan bangsanyva (as-Syaibans, 476}, Namun
kuskulum pendidikan Islim tradisional mengalami kemunduran vang pesat
dan hal ini menycbabkan pudarnya kreativitas anak didik dalam
“ F Ih? (menangkap) berbagai fenomena. Kemunduran ini disebabkan
antara lain (fhid, him. 481-483);
‘:Mm pembelajaran yang hanya dionientasiban uniuk
~ menanamkan pengalaman-pengalaman tertentu tanpa memberi
 kebebasan untuk mengembangkan pengalaman vang vanant.
b Pusat perhatian mata pelajaran hanya rerfokus pada teori dan hafalan |

imn

d
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pada masa sekarang yang sedangs dijalani peserta didhk,

d. Tidak ada kesesusian kandungan kurikulum dengan kesapan pelajar
berupa kecakapan, minat dan kebutuhan sehan han, Termasuk juga
dari kurikulum tidak muncul inovasi untuk menggerakkan tenaga
kreatif murid dalam rangka, beradaprasi dengan realitas sekatr

e. Tidak diakuinya perbedaan kemampuan individual murid dan
menganggap murid sama.

f  la memecah-belah pengetahuan dan fakea yang dikandungnys ke
dalam berbagai ilmu stau mata pelajaran yang berbeda-beda, tidak
terkait satu sama lain, schingga tidak ada kesinambungan.
Kelernahan kelemahan kurikulum tersebut mengindikasikan rapuhnya

pendidikan lslam yang selama ini dianggap konvensional bag: scbagian

kalangan, terurama pada sistem pendidikan pesantren maupun madrasah,

Hal ini juga berkaitan dengan kesempatan bagi murid laki-laki dan

Mﬂlﬂdﬂhﬂnﬂﬂﬁiﬂiﬂl pengetahuan, Walaupun dan segi njuan

pendidikan Islam tidak dijumpai pembeduan laki-laki dan perempuan,

namun dasi segi mareri dan metode pembelajaran, masih dirasakan adanya
kesan seksis dalam realitasnya. Maten pendidikan yang cenderung
secara intensif tnpa ada penyaringan dan penyesuaian dengan realitas
ekinian. Padahal karya ulama terdshulu sangatlah dipengaruhi oleh kondssi
dan latar belakang penulis yang hidup dalam sebuah budaya parraarkhal

n Islam) dalam pembahasannya dalam farardh memaosisikan
dapar bagian separub dari luki-laki, dalam persaksian
s ada dui orang untuk mengimbang laki-laki san: orang,
i karya karya, Matert materi tersebut secars
“wntuk diterima peserta didik {luki-laki dan
ealitas budaya dan linglungan yang dibadapi meseka

,“H‘ﬂlﬂﬂlﬂi pelajaran terscbut & atas, chcdapat
t "'m dalam pendidikan Tslam ce nuderung
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eksklusif khusus mengkaji persoalan-persoalan berkaitan dengan firs
ritus keberagaman. Schingga analisis t:rh.::I:ﬁ realitas, disershlan
sepenuhnys kepada individu-individu murid tanpa :IJ.I'nmm sedemildan
tupa dalam schuah materi khusus yang dibiasi oleh perangkar reon teon
mﬂd&lntmnlhmy:ngmﬁmnm:hmmphkmpﬂgmungm
st pendidikan Islam formal ketika berhadapan dengan realitas selame
Mereka tidak mampu melakukan perubahan-perubahan dan inovas bars
techadap realitas kehidupan yang menjadi bidang garapoya. Lebib-lebih
bagi murid perempuian yang hanya dipersiapkan unmuk melayani laki laki
Menjadi istri dan ibu dasi anak-anak yang duduk dengan manis, paruh bak
ramu di kayangan yang hidupnya dijalani sesuai dengan perunmukan nasib
Realitas tersebut di atas semakin diperkuar oleh perlakuan
meﬂdﬁmmmkd]dmra (gara). Murid laki-laka
dan perempuan ditempatkan di ruangan yang berbeda schingga interaks
dan persaingan antar mercka tidak berjalan secara fafe dan kompetitif. Murd
perempuan dieksklusifkan bersama-sama kaumnya, demikian jugs dengan
-murid yang laki-laki Jika tdak dipisah dengan pedung atau ruang vang
“berbeda karena tindanya ruang dan gedung tersebur, maka dibuatialy sabir
pemisah antara keduanys atan murid laki-laki dirempatkan di depan dan
wﬂwmmﬂ;wmwumm
ngkapan murid laki-laki dan murid perempuan terbadap maten
aran "ﬂ:u'-hﬁu.:tyn u'mud taki-laki lebib besar peiumg menangkap

i ' ki dan mempasifkan anak perempuan. Walaupun ada scbagian
wdidikan Islam yang membaurkan mund laki lak dan perempian
pemisah dan rabir yang melingkupinya, namun kesemparan wrk
y mengajukan argumentasi lebih banyak diberikan kepads anak
al ini seringkali disebabkan olch karena murid laki-laki lebi
el dan wgotot mempertahankan perlapatnya sementats o
cenderung hwup:%ﬁh::uhwbsﬂm
o mu'hmﬂmﬁn - sotarn penuh
id perempuan berduku sctengah hati Perlakuan sepern
angka kurtkulum yang baku, tidak eemasuk dalam knrena
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penilaian (evaluasi kurikulum), Namun jika kita memahami bahwa
perlakuan pendidik (guru) merupakan bagian dan merode pembsclajaran,
maka cvaluasi terhadapnya tentu dapat dilakukan pula ootk
m‘bﬁjhmrl Dialam teon Trgmluh],m LEITINLTL, Pcﬁukusl.n pendidik dar
perangkat pendukung sekunder dalam penddikan vermasuk dalam karegon
dideen carrricacdaem (kurikulum rerselubung) yang walaopun odak direncanakan
dalam bentuk yang baku, namun it dilakekan secara sistemans sehagai
konstruksi sosial

Untuk ity pembenahan kurikulum pendudikan Tslam yang harus
dilakukan mebput:

a. Penegasan kembali tujuan pendidikan dengan ook rekan pada nily
bdeal dan universal lslam yang diaplikasikan melaha

b.  Materi pelajaran yang memuat nilu-mlai dan norma wnrversal [skam
sehagai landasan pijak semua materi yang hendak daajarkan

c. Metode harus disesuaikan dengan kecenderungan (potensi)
individual peserta didik mnpa membedakan jenis kelamin masing-
masing dengan memberikan akses yang sama bag semua mund (lak
laki dan perempuan) untuk mengakiualsasikan porens tersebus

d.  Evaluasi kurikulum dilakukan melalui kevena presas individoal
tanpa memasukkan ketena laka-lak dan perempuan.

Untuk merealisasikan empat unsur kurkulum terseba, dibutahkan
tenaga pengajar yang profesional dan mampu menguasai maten, suasana
dan kecenderungan kelas serma kecenderungan individual murid untuk
kemudian diadaptasikan dengan realitas masyarakat sekitar.

2.  Peningkatan Profesionalisme Pendsdik {(Guru)

Guru pendidik dalam konsep pendidikan lslam dikenal dengan
sebutan murvebir, m'alin gty meaddit’, Disamping i pendidik sering
kali disebut melahu pelamya sepert @f wstady atau ar mpaikd (Mubhasmn,
1993: 167). yaitu orang dewssa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmam dan rohaninya
sggar mencapai tingkar kedewssnan, mavpun berdin sendiri dan memenubu
tnghat kedewnsaan sendin, maupun berdin sendin memenuby tugasnya
sebagal hamba dan khalifah Allsh SWT., dan mampu sebagai makhlub
sosial, dan schagai individu yang mandin (T, 167-168),

- JR—]
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hmhﬂhmunm:mum Keseiaman dolam AkOusan den uhHads

Dlnpl:ngtrtun tersebut dapar dipahami bahwa pura (pendidik)
menempan posist sehagai pembimbing, pengarsh dan pendorong presmsi
mti1 tlillil.l'[ mencapal aktualisasinya yang mandiri, Schingga dengan
demikian pendidikan bukan hanya berfungsi schagai fransfer kroiedse
ming), mengelola (manquer of farming), mengarahkan (director of darming) dan

| memfasilitasi sebuah kecenderungan anak didik (Thid, 169-170). Dengan
demikian pendidik (guru) tidak cukup hanya dengan meraih ijazsh
iﬂq m (khususnya yang hendak diajarkan), menguasai medan
belujar berupa lingkungan sekolah, peseres didik dengan latar belakangaya
{ekonomi, politik, budays, dan sosil), kecenderungan individual dan
:m&ullﬁnﬁmdidﬂlh adanya kemampuan khusus (Dep, P &

; d
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b, Memastkan adanya gerak balas (regpons) yang sesuai terhadap
perangsang (s

c. Mnngmup:ih:kpuh:kda!ﬂnnhﬁﬁﬂﬁpmtpmﬂdmkﬂnxp:uﬂ
(Percepimal and concepimal aciivities; _

d. ]hrﬂlhnpmmmwmfmgpﬂhmﬁ belajar

g, Mmmmﬂwyﬂmmm

. mencan pengershuan dan terutama menolong mengembangkan

!L Mendorong akivitas (mueor) dan percakapan (serbal) yang bersifar

memperlakukan setara pada anak laki-laki dan perempuan dipengarutu olch
ﬁ’mmﬂ“ﬂ vang masih terpaku pada teks-teks keapamaan

ikap dan periakuan serara bagi kedua jenis kelamin. Disamping
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ar Khale I Pancitikan lslam Norssksin; Tolaah Koneep Kesatsraan datam A5 Cuu'an dan o Hadis

kuanutatif. Terlepas dari hambatan-hambaran epistemal tErLtama
mwmhﬁﬂ,mm m[ﬂaﬁ:"mdﬁlﬂ
mﬁ:uhuhmmwm]rmm,hhubmﬁnummg
jawab individu; dwa, keseraraan manusia; s, keadilan, empar, persamaan
djdgpmhukmm_-hd,ﬁdﬂ merugikan sendin dan orang lain; enew, krisik
dan kontrol sosial, faud, menepati janji dan menjunjung kesepakarin;
delapan, tolong-menolong dalam kebaikan; sesibiln, yang kuar mefindung
yang lemah; sgpaleh, musyawarah dalam hal vrusan bersama; febelar,
kesetaraan suami s dalam keluarga dan dia bedar, saling memperiskukan
dengan sy
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